BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab terakhir ini akan diuraikan kesimpulan dari hasil analisis data

dan pengujian hipotesis yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, serta akan

diuraikan beberapa keterbatasan penelitian dan saran-saran yang bermanfaat yang

dapat digunakan pada penclitian selanjutnya.

A.

1.

Simpulan

Kua]itas informasi memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05) dan
nilai koefisien sebesar 0,917 sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas
informasi berpengaruh signifikan terhadap kegunaan persepsian.
Kegunaan persepsian memiliki nilai signifikansi 0,000 (p<0,05) dan nilai
koefisien sebesar 0,790 schingga dapat disimpulkan bahwa kegunaan
persepsian berpengaruh signifikan terhadap niat perilaku.

Kualitas informasi memiliki nilai signifikansi 0,565 (p>0,05) dan nilai
koefisien sebesargO,()SO schingga dapat disimpulkan bahwa kualitas
informasi tidak berpengaruh langsung terhadap niat perilaku tetapi
berpengaruh melalui kegunaan persepsian. Hal ini membuktikan bahwa
kegunaan persepsian sebagai variabel intervening.

Kualitas informasi memiliki nilai signifikansi 0,000 (p<0,05) dan nilai
koefisien sebesar 0,854 sechingga dapat disimpulkan bahwa kualitas

informasi berpengaruh signifikan terhadap kemudahan penggunaan

persepsian.
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Kemudahan penggunaan persepsian memiliki nilai signifikansi 0,000
(p<0,05) dan nilai kocfisien scbesar 0,623 schingga dapat disimpulkan
bahwa kemudahan penggunaan persepsian berpengaruh signifikan
terhadap niat perilaku.
Kualitas informasi memiliki nilai signifikansi 0,028 (p<0,05) dan nilai
koefisien sebesar 0,290 sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas
informasi berpengaruh signifikan terhadap niat perilaku melalui
kemudahan penggunaan persepsian. Hal ini membuktikan bahwa
kemudahan penggunaan persepsian scbagai variabel intervening,.
Computer self efficacy memiliki nilai sign:i:ﬁkansi 0,000 (p<0,05) dan nilai
koefisien sebesar 0,700 schingga dapat d'isimpulkan bahwa computer self
efficacy memiliki pengaruh signifikan terhadap kemudahan penggunaan
persepsian.
Kemudahan penggunaan persepsian memiliki nilai signifikansi 0,000
(p<0,05) dan nilai koefisien sebesar 0,815 sehingga dapat disimpulkan
bahwa kemudahan penggunaan persepsian berpengaruh signifikan
terhadap niat perilaku.
Computer self efficacy memiliki nilai signifikansi 0,417 (p>0,05) dan nilai
i
koefisien sebesar 0,080 schingga dapat disimpulkan bahwa computer self
efficacy tidak berpengaruh Jangsung terhadap niat perilaku tetapi
berpengaruh melalui kemudahan penggunaan persepsian.  Hal ini
membuktikan bahwa kemudahan penggunaan persepsian sebagai variabel

intervening.
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11.
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Knowledge of search domain memiliki nilai signifikansi 0,000 (p<0,05)
dan nilai koefisien sebesar 0,808 sehingga dapat disimpulkan bahwa
knowledge of search domain berpengaruh signifikan terhadap kemudahan
penggunaan persepsian.

Knowledge of search domain memiliki nilai signifikansi 0.418 (p<0,05)
dan nilai koefisien sebesar 0,097 sehingga dapat disimpulkan bahwa
knowledge of search domain tidak berpengaruh langsung terhadap niat
perilaku tetapi berpengaruh melalui kemudahan penggunaan persepsian.
Hal ini membuktikan bahwa kemudahan penggunaan persepsian sebagai
variabel intervening.

Norma subyektif memiliki nilai signifikanst 0,000 (p<0,05) dan nilai
koefisien scbesar 0,887 sehingga dapat disimpulkan bahwa norma
subyektif memiliki pengaruh langsung terhadap niat perilaku.
Keterbatasan

Peneliti menyadari adanya keterbatasan yang mungkin mempengaruhi

hasil penelitian ini yaitu kuesioner hanya didistribusikan di tiga perguruan swasta

di Madiun dan masih terdapat perguruan tinggi swasta lainnya yang belum

tercakup dalam penelitian ini, sehingga generalisasi hasil penelitian ini tidak

sepenuhnya mewakili populasi.

C.

Saran

Dari keterbatasan di atas, peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan

penelitian pada beberapa perguruan tinggi di Eks karesidenan Madiun.
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